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 Abstract: Kajian ini menyoroti bagaimana Al-Qur’an 
menggambarkan bumi sebagai ruang yang bergerak 
dan mengalami perubahan terus-menerus. Dengan 
pendekatan tafsir maudhu‘i, penelitian ini memetakan 
sejumlah ayat yang mengandung petunjuk mengenai 
dinamika kebumian, kemudian menelaahnya melalui 
analisis bahasa serta komparasi pendapat para mufasir 
klasik dan modern. Pada saat yang sama, temuan tafsir 
tersebut disandingkan degan teori-teori geologi 
kontemporer yang menjelaskan aktivitas tektonik, 
pergeseran lempeng, hingga perubahan bentuk 
permukaan bumi. Ayat-ayat yang memuat istilah 
seperti tamīdu, rawāsiya, dan tubaddal al-arḍ dijadikan 
landasan untuk memahami bagaimana wahyu 
memberikan gambaran umum tentang sifat bumi yang 
tidak statis. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pandangan Al-Qur’an mengenai bumi yang dinamis 
sejalan dengan konsep geodinamika modern. Hal ini 
memberikan indikasi bahwa isyarat ilmiah dalam Al-
Qur’an mampu berdialog dengan perkembangan sains, 
dan pada saat yang sama memperluas peluang studi 
interdisipliner antara ilmu keislaman dan ilmu 
kebumian. 
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PENDAHULUAN  

Dalam ilmu kebumian modern, bumi dipahami sebagai sebuah sistem dinamis yang 

senantiasa mengalami perubahan. Proses geologis yang berlangsung pada berbagai lapisan bumi, 

seperti pergeseran lempeng tektonik, pembentukan pegunungan, aktivitas vulkanik, dan 

perubahan morfologi permukaan, menunjukkan bahwa bumi bukanlah objek statis. Arthur 

Holmes dalam bukunya Principles of Physical Geology (1978) menekankan bahwa lapisan-lapisan 

bumi bergerak dalam skala waktu yang sangat panjang, tetapi perubahan tersebut sangat nyata. 

Misalnya, lempeng tektonik bergerak hanya beberapa sentimeter setiap tahun, tetapi pergerakan 

ini memicu fenomena geologi besar seperti gempa bumi dan pembentukan pegunungan. Di 

samping itu, pembentukan dan pemekaran benua serta siklus hidup kerak bumi memberikan 

gambaran lebih jelas tentang dinamika internal bumi yang tidak hanya mencakup fenomena 

geologi di masa lalu, tetapi juga berlanjut hingga saat ini. 
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Pergeseran benua, sebagai contoh, mengarah pada pemahaman kita bahwa bumi terus 

berubah, baik secara fisik maupun struktural. Fenomena ini memperlihatkan betapa pentingnya 

memahami dinamika bumi dalam perspektif ilmu geologi modern. Dalam kaitannya dengan Al-

Qur’an, yang sering kali menggambarkan bumi sebagai entitas yang dinamis, penafsiran ayat-ayat 

yang berbicara tentang bumi dapat memperoleh konteks yang lebih dalam jika dipadukan dengan 

pengetahuan ilmiah kontemporer. 

Buku Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab (2002) memberikan wawasan yang lebih 

dalam tentang pandangan Al-Qur’an terhadap bumi dan fenomena alam secara umum. Dalam 

tafsirnya, Shihab menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak menggambarkan bumi sebagai benda mati 

yang tidak berubah, melainkan sebagai ciptaan Allah yang senantiasa berada dalam proses 

perubahan. Salah satu ayat yang mendukung pandangan ini adalah QS. Ar-Ra’d: 3 yang 

menyebutkan bahwa bumi mengalami “penghamparan” dan memiliki gunung sebagai penstabil 

permukaan bumi. Shihab dalam tafsirnya mengartikan bahwa penghamparan tersebut 

mengandung makna bahwa bumi mengalami perubahan bentuk dan kontinuitas dalam proses 

penciptaannya, sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern tentang geodinamika 

bumi. 

Al-Qur’an memang tidak memberikan penjelasan teknis tentang proses-proses geologi 

yang terjadi di bumi, namun banyak ayat yang memberikan gambaran bahwa bumi merupakan 

ciptaan yang bergerak, berubah, dan senantiasa dalam proses penciptaan yang dinamis. Ayat-ayat 

yang berbicara tentang pergerakan gunung, perubahan bentuk permukaan bumi, dan 

transformasi bumi dalam berbagai fase kehidupan, jika dilihat dari perspektif geologi modern, 

dapat diartikan sebagai simbol-simbol dari proses geologi yang sesungguhnya. Misalnya, QS. An-

Naml: 88 menggambarkan gunung sebagai objek yang tampaknya tidak bergerak, namun 

sebenarnya bergerak dengan sangat lambat, mirip dengan pergerakan lempeng tektonik yang 

bergerak beberapa sentimeter per tahun, meskipun tidak tampak oleh mata telanjang. 

Untuk memahami konsep dinamika bumi dalam Al-Qur’an secara lebih komprehensif, 

perlu digunakan pendekatan tafsir maudhūʿī, yang mengkaji ayat-ayat berdasarkan tema atau 

topik tertentu. Abdul Mustaqim dalam Metode Penelitian Tafsir (2014) menjelaskan bahwa tafsir 

maudhūʿī sangat efektif untuk memahami fenomena alam dalam Al-Qur’an secara lebih utuh, 

karena memungkinkan untuk mengaitkan berbagai ayat yang membahas tema yang sama dalam 

satu kajian. Pendekatan ini membantu pembaca untuk melihat hubungan antara ayat-ayat yang 

membahas bumi secara lebih luas, tanpa terjebak pada pemahaman yang terpisah-pisah. 

Misalnya, dalam QS. Ar-Ra’d: 3, QS. Luqmān: 10, dan QS. Az-Zalzalah: 1-2, terdapat kesesuaian 

antara ayat-ayat yang berbicara tentang gunung, bumi yang bergoncang, dan pergerakan bumi, 



114 
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research 

                                             Vol.  02 , No. O2, Desember 2025    

 
 

 

 e- ISSN: 3090-0247  

yang semuanya mengarah pada konsep bumi yang dinamis dan senantiasa berubah. Tafsir 

tematik yang menggabungkan ayat-ayat ini memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 

tentang bagaimana Al-Qur’an memandang bumi sebagai entitas yang selalu dalam proses 

perubahan. 

Al-Fakhr al-Razi dalam Mafātīḥ al-Ghayb (1999) juga menekankan pentingnya 

pendekatan fenomenologis dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan alam semesta. 

Ia menyatakan bahwa banyak isyarat dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan fenomena alam 

dapat dipahami lebih dalam seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, tafsir yang 

mengaitkan Al-Qur’an dengan pengetahuan geologi modern membuka peluang untuk memahami 

Al-Qur’an dengan perspektif yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada aspek teologis, tetapi juga 

ilmiah. 

Pendekatan integratif yang menghubungkan tafsir Qur’ani dengan geologi modern ini 

juga didorong oleh perkembangan kajian ilmiah tentang geodinamika bumi. Stephen Marshak 

dalam bukunya Essentials of Geology (2019) menjelaskan bahwa proses-proses geologi seperti 

tektonik lempeng dan pembentukan pegunungan adalah bagian dari siklus panjang yang 

berlangsung di bumi. Ayat-ayat Al-Qur’an yang menyebutkan gunung sebagai penstabil bumi atau 

bumi yang mengalami pergerakan, dapat dilihat sebagai gambaran awal tentang fenomena 

geologi yang baru dipahami dalam kajian ilmiah kontemporer. 

Pentingnya menghubungkan tafsir Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan modern tidak 

hanya untuk menunjukkan kesesuaian antara teks wahyu dan temuan ilmiah, tetapi juga untuk 

memperkaya kajian interdisipliner yang menggabungkan agama dan sains. Zainal Abidin Bagir 

dalam Ilmu, Etika, dan Agama (2016) menegaskan bahwa dialog antara ilmu dan agama 

memungkinkan kita untuk melihat fenomena alam dari berbagai sudut pandang, baik dari sisi 

spiritual maupun ilmiah. Dalam konteks ini, Al-Qur’an tidak hanya memberikan gambaran 

tentang bumi sebagai ciptaan yang dinamis, tetapi juga mengundang umat manusia untuk 

merenungi kebesaran Tuhan yang menciptakan alam semesta ini dengan segala dinamikanya. 

Dengan mengembangkan pemahaman tentang dinamika bumi dalam Al-Qur’an melalui 

pendekatan tafsir maudhūʿī dan menghubungkannya dengan ilmu geologi modern, kita dapat 

melihat bahwa Al-Qur’an memiliki kedalaman yang luar biasa dalam menggambarkan fenomena 

alam. Selain itu, melalui dialog antara wahyu dan sains, kita bisa memperluas wawasan tentang 

bagaimana Al-Qur’an menggambarkan bumi sebagai entitas yang senantiasa bergerak dan 

mengalami perubahan, sesuai dengan hukum-hukum alam yang berlaku. Ini juga membuka 

peluang bagi kajian interdisipliner yang lebih dalam, yang tidak hanya terbatas pada pemahaman 
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teologis, tetapi juga ilmiah, sehingga memungkinkan umat manusia untuk lebih menghargai 

kebesaran Tuhan melalui pemahaman ilmiah yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, tafsir tematik dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 

mengungkap pesan-pesan Al-Qur’an yang berkaitan dengan dinamika bumi. Melalui pendekatan 

ini, kita dapat menggali makna lebih dalam dari ayat-ayat yang berbicara tentang bumi, serta 

menghubungkannya dengan temuan-temuan ilmiah yang semakin berkembang. Dengan 

demikian, kajian ini tidak hanya memperkaya pemahaman kita tentang Al-Qur’an, tetapi juga 

membuka ruang untuk integrasi ilmu agama dan sains, yang saling melengkapi dan memperkaya 

satu sama lain. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model tafsir maudhūʿī, yang 

bertujuan untuk mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan tema tertentu, yaitu dinamika atau 

gerak bumi. Pendekatan tafsir maudhūʿī dipilih karena kemampuannya untuk meneliti ayat-ayat 

yang berhubungan dengan topik yang sama secara terpadu, memungkinkan pembaca 

memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai tema yang dibahas (Mahbubi, 2025). Dalam 

konteks ini, penelitian difokuskan pada ayat-ayat Al-Qur’an yang menggambarkan bumi sebagai 

entitas yang mengalami perubahan dan pergerakan, suatu konsep yang sejalan dengan temuan 

ilmiah dalam geologi modern (Holmes, 1978). 

Sumber utama yang dianalisis dalam penelitian ini mencakup ayat-ayat Al-Qur’an yang 

secara eksplisit membahas perubahan dan pergerakan bumi. Beberapa ayat yang menjadi fokus 

utama adalah QS. Ar-Ra'd: 3, yang menggambarkan penghamparan bumi dan keberadaan gunung 

sebagai penstabil, QS. Al-Anbiyā’: 30 yang berbicara tentang pemisahan langit dan bumi, QS. An-

Naml: 88 yang menggambarkan gerakan gunung, QS. Luqmān: 10 yang menjelaskan peran 

gunung dalam menstabilkan bumi, serta QS. Az-Zalzalah: 1-2 yang menggambarkan gempa bumi, 

dan QS. Ibrahim: 48 yang menyebutkan perubahan bumi pada akhir zaman. Ayat-ayat ini 

memberikan gambaran yang cukup luas tentang bagaimana Al-Qur’an memandang bumi, baik 

dari segi fisiknya maupun dinamikanya (Shihab, 2002). 

Untuk memahami lebih dalam, penelitian ini juga mengkaji penafsiran dari mufasir klasik 

dan modern. Dari tafsir klasik, karya-karya seperti Jāmi‘ al-Baya n oleh al-Ṭ abarī , al-Ja mī ‘ li-

Ah ka m al-Qur’ān oleh al-Qurṭubī, dan Ṭafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm oleh Ibn Kathīr, menjadi referensi 

utama. Tafsir-tafsir ini memberikan perspektif yang berfokus pada aspek teologis dan 

fenomenologis dari ayat-ayat kebumian. Di sisi lain, tafsir modern, seperti Tafsir al-Marāghī, 

Tafsir al-Munīr, dan Ṭafsir al-Mishbah, menawarkan interpretasi yang lebih kontekstual dan 
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sering kali mengaitkan ayat-ayat tersebut dengan pengetahuan ilmiah, termasuk geologi (al-Razi, 

1999). Perbedaan pendekatan antara tafsir klasik dan modern memberikan wawasan yang 

mendalam mengenai perkembangan pemahaman tentang bumi dari masa ke masa. 

Selain kajian teks Al-Qur’an, penelitian ini juga melibatkan literatur ilmiah geologi untuk 

mengkaitkan tafsir dengan pengetahuan modern. Beberapa teori geologi yang relevan dengan 

tema ini meliputi teori tektonik lempeng, dinamika interior bumi, konsep isostasi, dan perubahan 

morfologi permukaan bumi. Pengetahuan ini diperoleh dari berbagai sumber ilmiah yang 

membahas proses-proses geologi yang berhubungan dengan pergerakan bumi, seperti yang 

ditemukan dalam karya Stephen Marshak Essentials of Geology (2019), yang menjelaskan 

tentang pergerakan lempeng tektonik dan dampaknya terhadap bentuk permukaan bumi. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri ayat-ayat Al-Qur’an yang 

mengandung istilah kunci terkait dinamika bumi, seperti tamīdu, rawāsiya, yusayyir, dan 

tubaddal al-arḍ. Istilah-istilah ini penting karena masing-masing memberikan gambaran tentang 

pergerakan, kestabilan, dan perubahan bumi. Ṭamīdu, yang sering dikaitkan dengan pergerakan 

atau goncangan bumi, misalnya, dapat dipahami dalam konteks geologi sebagai indikasi adanya 

aktivitas tektonik atau gempa bumi. Begitu juga dengan rawāsiya, yang menggambarkan gunung 

sebagai penstabil bumi, memiliki kesesuaian dengan konsep isostasi dalam geologi modern, yang 

menjelaskan bagaimana gunung memiliki akar yang mengimbangi pergerakan lapisan bumi 

(Mustaqim, 2014). 

Tahapan analisis dalam penelitian ini meliputi kajian kebahasaan terhadap istilah-istilah 

kunci tersebut, untuk memahami makna dan konotasi yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut. 

Selanjutnya, perbandingan pandangan mufasir dari berbagai periode dilakukan untuk melihat 

bagaimana interpretasi terhadap ayat-ayat kebumian ini telah berkembang dari tafsir klasik 

hingga tafsir kontemporer. Pemaduan hasil penafsiran ini dengan konsep-konsep geologi modern 

menjadi langkah penting untuk membangun sebuah pemahaman yang lebih holistik tentang 

dinamika bumi dalam Al-Qur’an. Kesimpulan tematik kemudian disusun berdasarkan analisis ini, 

yang menunjukkan bahwa Al-Qur’an menggambarkan bumi sebagai entitas yang aktif, dinamis, 

dan terus mengalami perubahan sesuai dengan hukum alam yang diciptakan oleh Tuhan. 

Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam memahami hubungan antara Al-Qur’an dan sains, khususnya dalam bidang 

geologi, serta membuka ruang untuk kajian interdisipliner yang lebih luas antara ilmu agama dan 

ilmu pengetahuan alam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Identifikasi Ayat-Ayat tentang Dinamika Bumi  

Pemahaman mengenai dinamika bumi yang digambarkan dalam Al-Qur’an dapat dicapai 

dengan menelusuri ayat-ayat yang menggambarkan bumi sebagai entitas yang mengalami 

pergerakan, perubahan, dan guncangan. Proses penelusuran ayat-ayat ini merupakan bagian dari 

metode tafsir tematik (tafsīr maudhu‘ī), yang mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan tema 

tertentu. Dalam hal ini, tema yang dianalisis adalah dinamika bumi, yang menunjukkan bahwa 

bumi bukanlah objek statis, melainkan suatu sistem yang terus berubah, bergerak, dan 

berkembang. Penelusuran ayat-ayat ini membangun pemahaman yang lebih menyeluruh 

mengenai konsep bumi dalam Al-Qur’an, di mana setiap ayat memiliki keterkaitan semantik dan 

struktur tematik yang mendalam. 

Salah satu ayat yang menggambarkan dinamika bumi adalah QS. Ar-Ra'd (13): 3 yang 

berbunyi, "Dialah yang menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung serta 

sungai-sungai." Istilah madadnā dalam ayat ini tidak hanya berarti “menghamparkan,” tetapi juga 

mengandung makna "memperluas" dan "memanjangkan." Penggunaan kata ini memberikan 

indikasi bahwa permukaan bumi mengalami perubahan bentuk, baik dari sisi kontur maupun 

wilayah daratan. Dalam konteks ilmu kebumian, fenomena ini mencakup proses-proses seperti 

perluasan kerak bumi, pembentukan pegunungan, dan erosi, yang semuanya merupakan bagian 

dari perubahan terus-menerus yang terjadi pada permukaan bumi. Tafsir al-Qurṭubī dalam Al-

Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān (Juz 9, h. 233) mencatat bahwa tindakan "menghamparkan" merupakan 

bagian dari proses penciptaan yang menjadikan bumi layak dihuni melalui perubahan bentuk dan 

restrukturisasi permukaan. Pemahaman ini sejalan dengan pandangan geomorfologi modern 

yang menyatakan bahwa bentuk muka bumi tidak pernah tetap, melainkan selalu berevolusi 

melalui proses endogen dan eksogen. 

Ayat lainnya yang turut menggambarkan dinamika bumi adalah QS. Al-Anbiyā’ (21): 30, 

yang berbunyi, “Sesungguhnya langit dan bumi dahulu adalah sesuatu yang menyatu, lalu Kami 

pisahkan keduanya.” Ayat ini sering kali dikaitkan dengan pembentukan alam semesta, yang 

menggambarkan bagaimana bumi awalnya dalam keadaan menyatu dan kemudian mengalami 

pemisahan. Sebagian mufasir kontemporer mengartikan pemisahan ini sebagai restrukturisasi 

internal bumi, di mana bumi mengalami diferensiasi yang menghasilkan pemisahan inti, mantel, 

dan kerak. Pembentukan lapisan-lapisan ini berhubungan erat dengan dinamika konveksi mantel 

yang menjadi penggerak utama dalam teori tektonik lempeng, yang menjelaskan bahwa bumi 

terus bergerak dan mengalami perubahan (Ibn ‘Āsyūr, Al-Ṭaḥrīr wa al-Ṭanwīr, Juz 17, h. 145). 
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Selanjutnya, QS. An-Naml (27): 88 memberikan gambaran mengenai pergerakan gunung, 

yang terlihat seolah-olah tidak bergerak, tetapi sebenarnya bergerak seperti awan yang melintas 

perlahan. Dalam penafsiran klasik, pergerakan gunung dikaitkan dengan peristiwa kiamat, 

namun mufasir modern seperti Ṭantāwī Jauharī dan Zaghlul al-Najjar menganggap ayat ini 

mengandung isyarat ilmiah yang berkaitan dengan pergerakan benua. Frasa seperti jalannya 

awan menggambarkan pergerakan yang perlahan, stabil, dan tidak kasat mata, yang serupa 

dengan pergerakan lempeng tektonik yang bergerak antara 2 hingga 15 cm per tahun. Penelitian 

geologi menunjukkan bahwa gunung yang terletak di atas lempeng tektonik ikut bergerak sesuai 

dengan arah pergeseran lempeng-lempeng tersebut, meskipun pergerakan ini tidak tampak 

secara langsung oleh mata manusia (Ṭantāwī Jauharī, Al-Jawāhir fī Ṭafsīr al-Qur’ān, Juz 19, h. 102; 

Zaghlul al-Najjar, “Geological Indications in Qur’anic Verses,” Jurnal Ilmu Kebumian, h. 57). 

Ayat dalam QS. Luqmān (31): 10 menyebutkan, "Dan Dia menancapkan gunung-gunung 

agar bumi tidak bergoncang bersama kalian." Istilah rawāsiya di sini menggambarkan gunung 

sebagai penstabil bumi. Tafsir al-Qurṭubī menjelaskan bahwa gunung diciptakan untuk 

menghindari guncangan ekstrem pada bumi. Walaupun dalam tafsir klasik penafsiran ini lebih 

teologis, konsep stabilitas yang digambarkan dalam ayat ini memiliki kesesuaian dengan konsep 

isostasi dalam geologi modern, yang menggambarkan gunung sebagai unsur yang 

menyeimbangkan massa kerak bumi dengan mantel di bawahnya. Ini menunjukkan bahwa 

penstabilan bumi yang digambarkan dalam Al-Qur’an memiliki kesesuaian dengan fenomena 

geologi yang dijelaskan oleh ilmu kebumian modern. 

QS. Az-Zalzalah (99): 1-2 memberikan gambaran yang sangat kuat mengenai guncangan 

dahsyat pada bumi, yang berbunyi, "Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang 

dahsyat, bumi mengeluarkan isi perutnya." Meskipun konteks utama ayat ini adalah peristiwa 

Hari Kiamat, fenomena guncangan bumi yang dijelaskan dalam ayat ini juga merupakan bagian 

dari dinamika geologi yang nyata. Seismologi modern menjelaskan bahwa gempa bumi terjadi 

akibat pelepasan energi pada zona lempeng tektonik yang terus bergerak. Ayat ini memberikan 

gambaran tentang proses internal bumi yang aktif dan berenergi besar, yang sejalan dengan 

penjelasan ilmiah tentang penyebab gempa bumi (Muzli, “Hubungan Kecepatan Relatif 

Pergerakan Lempeng dengan Ṭingkat Seismisitas di Zona Subduksi,” Jurnal Meteorologi dan 

Geofisika, Vol. 14 No. 2, h. 91). 

Selain itu, QS. Ibrāhīm (14): 48 berbicara tentang perubahan besar pada bumi, yaitu "Pada 

hari bumi diganti dengan bumi yang lain." Ayat ini menggambarkan transformasi total bumi pada 

fase kosmik akhir. Namun, dalam perspektif geologi modern, perubahan besar yang dimaksudkan 

dalam ayat ini dapat dipahami sebagai bagian dari siklus perubahan yang dialami bumi sepanjang 
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sejarahnya. Proses siklus superkontinen, yang menghasilkan pembentukan dan pemisahan 

benua, seperti Pangaea, Rodinia, dan Gondwana, menunjukkan bahwa bumi mengalami 

transformasi global yang berulang. Hal ini menegaskan bahwa perubahan total yang dimaksud 

dalam ayat ini bukan hanya berkaitan dengan peristiwa akhir zaman, tetapi juga mencerminkan 

proses geodinamika yang terjadi dalam skala waktu yang sangat panjang (Evans & Mitchell, 

“Assembly and Breakup of Supercontinents,” Journal of Geodynamics, Vol. 72, 2014, h. 46). 

Secara keseluruhan, ayat-ayat yang dianalisis menunjukkan bahwa Al-Qur’an 

memberikan gambaran bahwa bumi bukanlah objek yang diam, melainkan mengalami gerakan, 

perubahan, dan dinamika internal yang terus berlangsung. Dalam tafsir klasik, ayat-ayat ini 

sering dipahami sebagai bukti kekuasaan Allah yang menunjukkan kebesaran-Nya. Namun, 

dalam pandangan mufasir kontemporer dan kajian geologi modern, ayat-ayat ini menunjukkan 

korelasi yang menarik dengan fenomena kebumian seperti pergerakan lempeng tektonik, 

pembentukan pegunungan, restrukturisasi kerak bumi, dan guncangan seismik. Ini semakin 

menegaskan bahwa wahyu Qur’ani memiliki keselarasan dengan dinamika geologi yang dapat 

dipahami melalui ilmu pengetahuan. 

Dalam penelitian ini, fokus pada istilah-istilah kunci dalam ayat-ayat yang berbicara 

tentang dinamika bumi, seperti rawāsiya, tamīdu, yusayyir, dan tubaddal al-arḍ, sangat penting 

untuk memahami bagaimana Al-Qur’an memandang bumi. Istilah rawāsiya menggambarkan 

gunung sebagai penstabil bumi, yang dalam geologi modern dapat dipahami melalui konsep 

isostasi, di mana gunung memiliki akar yang membantu menjaga keseimbangan kerak bumi. 

Begitu juga dengan tamīdu, yang berhubungan dengan pergerakan atau guncangan bumi, 

menggambarkan dinamika internal bumi yang tidak stabil, seperti yang terjadi dalam pergerakan 

lempeng tektonik. Yusayyir yang berarti menggerakkan, mengisyaratkan pergerakan 

berkelanjutan yang terjadi pada lempeng tektonik, meskipun tidak selalu tampak secara 

langsung. Terakhir, tubaddal al-arḍ mengacu pada perubahan bumi yang terjadi dalam skala 

waktu geologis, yang dapat dipahami sebagai bagian dari siklus perubahan struktural bumi yang 

terus berulang. 

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an menggambarkan bumi 

sebagai sebuah struktur yang tidak statis, melainkan dinamis, berproses, dan tunduk pada 

hukum-hukum alam. Dengan menggabungkan tafsir dengan temuan geologi kontemporer, 

pemahaman kita terhadap ayat-ayat ini dapat diperluas, menunjukkan keselarasan antara wahyu 

dan ilmu pengetahuan. Dialog antara wahyu dan ilmu pengetahuan, khususnya geologi, membuka 

ruang untuk pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika bumi dan proses-proses yang 

terjadi di dalamnya. 
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Analisis Leksikal dan Tafsir Kata-Kata Kunci 

Untuk menelusuri konsep "Dinamika Bumi" dalam Al-Qur’an, diperlukan telaah 

mendalam terhadap perbendaharaan kata yang digunakan dalam ayat-ayat bertema kosmologi. 

Pendekatan leksikal ini membantu memperlihatkan bahwa gambaran Al-Qur’an mengenai bumi 

tidak bersifat statis, tetapi melibatkan dinamika, proses, dan perubahan yang berlangsung secara 

berkelanjutan. Empat istilah utama yang banyak dikaji dalam penelitian ini adalah rawāsiya, 

tamīdu, yusayyir, dan tubaddal al-arḍ, yang masing-masing memberikan nuansa makna penting 

dalam memahami gerakan bumi dan proses geologis yang terjadi. 

Istilah rawāsiya ditemukan dalam sejumlah ayat yang menyebutkan gunung sebagai 

unsur yang mengokohkan bumi. Dalam bahasa Arab, kata ini berakar pada rasū yang berarti 

"menancap dengan kuat" atau "tetap pada posisinya." Dalam konteks maritim, istilah ini 

digunakan untuk menggambarkan kapal yang membuang sauh agar tidak bergerak. Para mufasir 

klasik seperti al-Ṭabarī dan al-Qurṭubī memahami rawāsiya sebagai penanda kekuasaan Allah 

yang menjadikan gunung berfungsi sebagai penyeimbang permukaan bumi sehingga tidak terjadi 

guncangan yang berlebihan. Dalam kajian ilmiah masa kini, istilah tersebut sering kali 

disejajarkan secara metaforis dengan teori isostasi, yaitu keseimbangan massa antara kerak bumi 

dan lapisan mantel. Dalam teori ini, gunung digambarkan memiliki "akar" yang masuk ke dalam 

mantel, sehingga membantu menstabilkan kerak bumi (al-Ṭabarī, Jāmi‘ al-Bayān, Juz 13, h. 212; 

al-Qurṭubī, Al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān, Juz 9, h. 233). Konsep ini sejalan dengan pemahaman 

geologi modern yang menjelaskan peran gunung dalam keseimbangan kerak bumi, meskipun 

keduanya memiliki konteks yang berbeda. 

Selanjutnya, kata tamīdu muncul dalam QS. Luqmān (31): 10: "Wa alqā fī al-arḍi rawāsiya 

an tamīda bikum," yang bermakna bahwa gunung diciptakan agar bumi tidak mengalami 

goncangan bersama manusia. Secara etimologis, kata ini berakar dari mīd, yang merujuk pada 

gerakan yang tidak stabil, seperti goyangan atau ayunan. Dalam kamus bahasa Arab klasik, istilah 

ini juga digunakan untuk menggambarkan gerakan ombak yang terus bergerak tanpa henti. Tafsir 

klasik menekankan bahwa tamīdu merujuk pada kondisi bumi yang "berguncang" sebelum 

gunung-gunung diletakkan untuk menstabilkannya. Namun, dalam perspektif geologi modern, 

bumi memang mengalami berbagai bentuk gerakan internal yang bersifat kontinu, seperti 

dinamika mantel dan pergerakan lempeng tektonik. Aktivitas ini memunculkan getaran dalam 

bentuk gempa bumi, yang sejalan dengan makna tamīdu sebagai gambaran fenomenologis 

terhadap dinamika internal bumi yang berlangsung tanpa selalu bisa dirasakan manusia 

(Ṭantāwī Jauharī, Al-Jawāhir fī Ṭafsīr al-Qur’ān, Juz 19, h. 102; Zaghlul al-Najjar, “Geological 

Indications in Qur’anic Verses,” Jurnal Ilmu Kebumian, h. 57). 
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Istilah yusayyir terdapat dalam sejumlah ayat yang menggambarkan Allah sebagai 

penggerak berbagai unsur alam, termasuk awan, angin, dan gunung. Akar kata sīr berarti 

"bergerak" atau "melakukan perjalanan." Dalam QS. An-Naml (27): 88, gunung-gunung 

digambarkan tampak diam, padahal sebenarnya "bergerak seperti pergerakan awan." Secara 

linguistik, bentuk fi‘il yusayyir mengisyaratkan adanya pergerakan yang berlangsung secara 

berkelanjutan, meskipun tidak selalu tampak oleh mata manusia. Penafsiran klasik umumnya 

menempatkan ayat ini dalam konteks peristiwa kiamat, ketika gunung mengalami transformasi 

dahsyat. Namun, sebagian mufasir modern seperti Ṭantāwī Jauharī dan ilmuwan Muslim 

kontemporer melihat ayat ini berkaitan dengan fenomena continental drift, yakni pergerakan 

kerak benua secara perlahan tetapi terus-menerus. Penelitian modern menunjukkan bahwa 

lempeng tektonik bergerak antara 2 hingga 15 cm per tahun, dan pergerakan ini berperan dalam 

membentuk pegunungan, palung laut, serta aktivitas seismik (Muzli, “Hubungan Kecepatan 

Relatif Pergerakan Lempeng dengan Ṭingkat Seismisitas di Zona Subduksi,” Jurnal Meteorologi 

dan Geofisika, Vol. 14 No. 2, h. 91). 

Terakhir, tubaddal al-arḍ yang terdapat dalam QS. Ibrāhīm (14): 48 yang berbunyi, 

"Yawma tubaddalu al-arḍu ghayra al-arḍ..." diartikan sebagai perubahan total bumi pada Hari 

Kiamat. Secara etimologis, kata tabdīl merujuk pada pergantian yang bersifat total, tetapi juga 

mencakup transformasi bentuk, struktur, dan sifat suatu objek. Tafsir klasik memfokuskan ayat 

ini pada perubahan bumi pada hari akhir, yang merupakan bagian dari fase eskatologis. Namun, 

dalam konteks kajian tematik, istilah ini juga dapat dianalisis dengan proses perubahan geologi 

dalam skala panjang, seperti pembentukan kontur baru pada permukaan bumi, tumbuhnya 

pegunungan akibat tumbukan lempeng, dan proses erosi serta sedimentasi. Kajian ilmiah 

menunjukkan bahwa bumi telah mengalami beberapa fase penyatuan dan pemisahan benua, 

seperti Pangea, Rodinia, dan Gondwana. Hal ini memberikan konteks fenomenologis bahwa 

"pergantian bumi" bukan sekadar peristiwa akhir zaman, tetapi juga dapat dipahami sebagai 

bagian dari dinamika jangka panjang struktur bumi (Evans & Mitchell, “Assembly and Breakup of 

Supercontinents,” Journal of Geodynamics, Vol. 72, 2014, h. 46). 

Dengan demikian, analisis terhadap istilah-istilah kunci dalam Al-Qur’an seperti 

rawāsiya, tamīdu, yusayyir, dan tubaddal al-arḍ menunjukkan bahwa Al-Qur’an memberikan 

gambaran tentang bumi yang tidak statis, tetapi dinamis dan terus berkembang. Pembacaan ayat-

ayat ini dengan pendekatan leksikal dan geologi kontemporer memungkinkan pemahaman yang 

lebih dalam mengenai dinamika bumi yang digambarkan dalam wahyu Qur’ani. 
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Komparasi Tafsir Klasik dan Kontemporer 

Kajian tentang dinamika bumi dalam Al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dari penafsiran 

para mufasir klasik maupun kontemporer, karena perbandingan antara keduanya 

mengungkapkan perkembangan metodologis, epistemologis, dan orientasi penafsiran yang 

sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Para mufasir klasik menafsirkan ayat-ayat yang 

berbicara tentang dinamika bumi dengan pendekatan tafsīr bi al-ma’tsūr, yang mengutamakan 

riwayat sahabat dan tabi’in, serta lebih menekankan sisi teologis dan spiritual dari ayat-ayat 

tersebut. Mufasir klasik seperti al-Ṭabarī, al-Qurṭubī, dan Ibn Kathīr sering kali memandang 

istilah-istilah yang berhubungan dengan dinamika bumi sebagai bukti kekuasaan Tuhan, tanpa 

mengaitkannya dengan pemahaman ilmiah yang lebih modern. 

Dalam tafsir klasik, seperti yang tercatat dalam Jāmi‘ al-Bayān oleh al-Ṭabarī (Juz 13, h. 

212), istilah rawāsiya yang merujuk pada gunung-gunung dipahami sebagai penyeimbang bumi 

yang diciptakan agar bumi tidak "berguncang," dengan tujuan agar manusia dapat hidup dalam 

keadaan stabil. Dalam pandangan al-Qurṭubī, rawāsiya juga dipahami sebagai penanda 

kekuasaan Allah yang menjaga kestabilan bumi (al-Qurṭubī, Al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān, Juz 9, h. 

233). Gunung tidak dilihat sebagai deskripsi teknis tentang struktur kerak bumi, melainkan 

sebagai simbol penyeimbang yang diberikan oleh Allah. Tafsir ini lebih menekankan makna 

spiritual dan moral, tanpa menghubungkannya dengan pemahaman ilmiah yang berkembang 

saat ini. 

Adapun dalam konteks tamīdu (QS. Luqmān: 10), yang diartikan sebagai kondisi bumi 

yang "berguncang," al-Qurṭubī dalam Al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān (Juz 14, h. 87) menafsirkan 

bahwa gunung-gunung ditempatkan untuk mencegah bumi berguncang tanpa kendali. Penafsiran 

ini cenderung lebih teologis, dengan menekankan kasih sayang Tuhan terhadap manusia. Namun, 

dalam perspektif geologi modern, tamīdu dapat dipahami sebagai gambaran terhadap dinamika 

internal bumi yang terus bergerak, seperti pergerakan lempeng tektonik yang mempengaruhi 

kestabilan bumi (Muzli, “Hubungan Kecepatan Relatif Pergerakan Lempeng dengan Tingkat 

Seismisitas di Zona Subduksi,” Jurnal Meteorologi dan Geofisika, Vol. 14 No. 2, h. 91). 

Selain itu, ayat QS. Ibrāhīm (14): 48 yang berbunyi “Yawma tubaddalu al-arḍu ghayra al-

arḍ…” sering dipahami sebagai perubahan bumi yang total pada Hari Kiamat. Dalam tafsir klasik, 

perubahan ini dilihat sebagai peristiwa eskatologis, namun dalam konteks geologi modern, 

perubahan besar yang dialami bumi sepanjang sejarahnya, seperti siklus superkontinen, 

menunjukkan bahwa bumi mengalami transformasi global secara berulang. Hal ini sesuai dengan 

temuan ilmiah tentang pergeseran lempeng dan perubahan struktur bumi yang terus 
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berlangsung (Evans & Mitchell, “Assembly and Breakup of Supercontinents,” Journal of 

Geodynamics, Vol. 72, 2014, h. 46). 

Di sisi lain, tafsir kontemporer menawarkan pendekatan yang lebih integratif antara 

wahyu dan ilmu pengetahuan, dengan memanfaatkan hasil penelitian ilmiah sebagai alat bantu 

untuk membaca makna ayat. Mufasir kontemporer seperti Muhammad Mutawalli asy-Sya‘rawi, 

Zaghlul al-Najjar, dan ilmuwan Muslim lainnya menafsirkan istilah rawāsiya sebagai analogi 

dengan akar gunung dan fenomena isostasi, yaitu keseimbangan massa antara kerak bumi dan 

mantel di bawahnya, yang sejalan dengan penelitian geologi modern. Selain itu, pergerakan 

gunung dalam QS. An-Naml (27): 88, yang digambarkan "tampak diam" padahal sesungguhnya 

"bergerak seperti pergerakan awan," diartikan oleh beberapa mufasir kontemporer sebagai 

indikasi continental drift dan pergerakan lempeng tektonik yang terus berlangsung perlahan 

namun stabil (Ṭantāwī Jauharī, Al-Jawāhir fī Ṭafsīr al-Qur’ān, Juz 19, h. 102; Zaghlul al-Najjar, 

“Geological Indications in Qur’anic Verses,” Jurnal Ilmu Kebumian, h. 57). 

Pendekatan tafsir kontemporer mengaitkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan fenomena 

geosains, seperti rotasi bumi, kestabilan litosfer, dan dinamika tektonik lempeng. Hal ini muncul 

sebagai respons terhadap kebutuhan untuk menghubungkan teks wahyu dengan temuan empiris, 

sehingga penafsiran ayat tidak hanya bersifat teologis tetapi juga ilmiah. Misalnya, dalam artikel 

Scientific Miracle in the Field of Geology, Faisal Abdullah menjelaskan bahwa beberapa ayat Al-

Qur’an dapat dipahami sebagai indikasi fenomena geologi modern, seperti proses pemisahan 

daratan, gunung sebagai stabilizer, dan dinamika seismik bumi (Abdullah, 2020). Pendekatan ini 

bertujuan untuk membuka ruang dialog antara wahyu dan ilmu pengetahuan, sehingga 

penafsiran tidak hanya terbatas pada makna spiritual tetapi juga dapat menyentuh sisi ilmiah. 

Jika ditinjau secara komparatif, perbedaan antara tafsir klasik dan kontemporer lebih 

banyak terletak pada pendekatan dan metodologi, bukan pada substansi ajaran. Tafsir klasik, 

yang berkembang pada masa ketika ilmu kebumian belum dikenal luas, lebih menekankan pesan 

spiritual dan moral dari ayat-ayat tersebut, sehingga elemen geologisnya sering dipahami secara 

simbolik atau teologis. Sementara itu, tafsir kontemporer berkembang dalam kerangka 

epistemologi modern yang lebih membuka ruang untuk integrasi antara Al-Qur’an dan ilmu 

pengetahuan, seperti geologi. Dengan demikian, pembacaan ayat-ayat kebumian dalam Al-Qur’an 

dapat dilakukan dengan lebih utuh, menghargai kedalaman makna tafsir klasik sambil 

memanfaatkan penjelasan ilmiah modern sebagai perluasan pemahaman (Mutawalli asy-

Sya‘rawi, 2002). 

Namun, meskipun ada kemajuan dalam pendekatan ilmiah ini, penting untuk menjaga 

objektivitas metodologis dalam pendekatan scientific miracle. Penafsiran ilmiah tidak boleh 
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dipaksakan secara berlebihan, karena tujuan utama dari Al-Qur’an adalah memberikan petunjuk 

hidup yang seimbang, baik secara spiritual maupun ilmiah. Pendekatan ini menegaskan bahwa 

meskipun Al-Qur’an mengandung petunjuk mengenai fenomena alam, itu tidak berarti bahwa Al-

Qur’an adalah kitab sains, melainkan kitab yang mengandung kebenaran hakiki tentang 

kehidupan dan alam semesta. 

Integrasi Temuan Geologi Modern dengan Indikasi Qur’ani  

Korelasi antara kajian kebumian modern dan isyarat geologis dalam Al-Qur’an 

menunjukkan adanya keselarasan makna yang saling melengkapi. Ilmu geologi kontemporer 

menjelaskan bahwa struktur bumi tidak bersifat statis, melainkan terdiri dari lapisan-lapisan 

yang terus mengalami perubahan melalui proses-proses internal dan eksternal. Pergeseran 

lempeng tektonik, aktivitas vulkanik, dan dinamika mantel merupakan mekanisme yang terjadi 

secara konsisten dan berperan dalam membentuk karakter planet bumi dari waktu ke waktu. 

Meskipun Al-Qur’an tidak dimaksudkan sebagai kitab sains, ayat-ayatnya memberikan indikasi 

mengenai dinamika bumi melalui penggunaan istilah-istilah seperti madd al-ardh 

(pembentangan bumi), rawāsiya (gunung), dan deskripsi tentang gerak alam secara umum, yang 

selaras dengan konsep-konsep dalam geologi. 

Dalam perspektif tafsir, terutama menurut ulama kontemporer seperti Zaghlūl an-Najjār, 

ayat-ayat tersebut menekankan bahwa proses geologis yang terus berlangsung memungkinkan 

bumi tetap stabil dan mendukung kehidupan. An-Najjār berpendapat bahwa konsep 

pembentangan bumi, penempatan gunung sebagai penstabil, serta isyarat pergerakan unsur-

unsur bumi sangat sejalan dengan prinsip dalam geologi modern, yang menyatakan bahwa kerak 

bumi terus mengalami deformasi dan reposisi. Pandangan ini juga didukung oleh mufasir lain 

seperti Fakhruddin ar-Rāzī, yang menafsirkan gunung sebagai unsur penyeimbang bumi 

berdasarkan struktur dan posisinya, yang mencerminkan stabilitas dalam sistem bumi secara 

keseluruhan. 

Pengetahuan ilmiah modern semakin menegaskan keselarasan antara ayat-ayat Al-

Qur’an dan temuan geologi. Penemuan teori continental drift oleh Alfred Wegener pada awal abad 

ke-20, yang kemudian berkembang menjadi teori plate tectonics, mengungkapkan bahwa kerak 

bumi tersusun atas beberapa lempeng besar yang saling bergerak beberapa sentimeter per tahun. 

Interaksi lempeng ini memicu pembentukan pegunungan, aktivitas seismik, serta pemekaran 

dasar samudra. Dalam konteks ini, penamaan gunung sebagai pasak dalam Al-Qur’an dipahami 

oleh sejumlah sarjana sebagai gambaran mengenai akar gunung yang menembus jauh ke dalam 

permukaan bumi dan berfungsi memberikan kestabilan relatif terhadap kerak bumi. Pemahaman 
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ini menunjukkan bahwa meskipun Al-Qur’an tidak memberikan penjelasan teknis mengenai 

struktur geologis bumi, ayat-ayatnya tetap konsisten dengan temuan ilmiah yang ada. 

Pendekatan interdisipliner antara tafsir dan geologi memperlihatkan bahwa indikasi 

dalam Al-Qur’an bukanlah sekadar deskripsi teknis, melainkan gambaran global yang 

mencerminkan prinsip-prinsip alam yang terus berlangsung. Ketika ilmu geologi 

mengungkapkan bahwa bumi mengalami dinamika struktural yang berkelanjutan, narasi dalam 

Al-Qur’an menegaskan adanya sistem alam yang bekerja secara teratur, yang bukan hanya 

menciptakan kehidupan, tetapi juga mendukung kelangsungannya. Dengan demikian, integrasi 

antara temuan ilmiah dan penafsiran Qur’ani memperkuat pemahaman bahwa konsep bumi 

dalam Al-Qur’an adalah konsep yang dinamis, berproses, dan tunduk pada hukum-hukum alam 

yang mendukung keberlangsungan kehidupan. 

Sintesis: Konsep Dinamika Bumi dalam Al-Qur’an 

Kajian yang menggabungkan pendekatan linguistik Qur’ani, tafsir, dan geologi 

kontemporer menunjukkan bahwa Al-Qur’an menggambarkan bumi sebagai struktur yang tidak 

statis, tetapi dinamis dan terus berkembang. Sejumlah ayat menggunakan kosakata yang 

menyiratkan perubahan dan dinamika, seperti tamīdu yang berarti goyangan, tubaddal yang 

berarti mengganti atau merombak, serta yusayyir yang berarti menggerakkan. Istilah-istilah ini 

tidak hanya bernilai simbolik, tetapi digunakan dalam konteks Al-Qur’an untuk menjelaskan 

fenomena alam secara langsung. Mufasir modern melihat adanya keselarasan antara ayat-ayat 

tersebut dengan temuan geologi kontemporer, yang menunjukkan bahwa bumi terus mengalami 

perubahan dan pergerakan sesuai dengan hukum-hukum alam yang berlaku. 

Gambaran gunung sebagai rawāsiya, atau penstabil bumi, juga menunjukkan bahwa bumi 

memiliki sistem keseimbangan internal. Meskipun dalam tafsir tradisional, gunung dipahami 

sebagai bukti penjagaan Allah terhadap bumi dari guncangan, penafsiran kontemporer 

menghubungkannya dengan konsep isostasi. Dalam teori isostasi, gunung memiliki akar yang 

masuk ke dalam mantel bumi, yang membantu menyeimbangkan kerak bumi. Hal ini 

menunjukkan kesesuaian antara gambaran Qur’ani dan fenomena geologi, meskipun Al-Qur’an 

tidak menjabarkan rincian mekanisme geologi secara eksplisit. Ayat-ayat Al-Qur’an menawarkan 

persepsi fenomenologis yang selaras dengan pemahaman ilmiah modern tentang kestabilan 

kerak bumi dan peran gunung dalam menjaga keseimbangan tersebut. 

Penjelasan mengenai goncangan bumi dalam QS. Az-Zalzalah dan pergerakan gunung 

dalam QS. An-Naml: 88 dapat dikontekstualisasikan dengan teori pergerakan lempeng tektonik. 

Riset geologi menunjukkan bahwa kerak benua bergerak beberapa sentimeter per tahun sebagai 

akibat dari konveksi mantel bumi, yang menyebabkan pergerakan lempeng tektonik. Fakta ini 
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memberikan pemahaman baru tentang pergerakan gunung seperti awan dalam QS. An-Naml: 88, 

yang meskipun sebelumnya ditafsirkan oleh sebagian ulama klasik sebagai peristiwa kiamat, 

dapat dibaca juga sebagai proses geologis yang berlangsung terus-menerus. Pergerakan lempeng 

tektonik ini, yang terjadi dengan kecepatan yang sangat lambat, mempengaruhi pembentukan 

pegunungan, palung laut, serta aktivitas seismik yang terus-menerus. 

Selain itu, gambaran perubahan bumi secara total dalam QS. Ibrāhīm: 48, yang berbunyi, 

“bumi diganti dengan bumi lain,” dapat dipahami pada beberapa tataran: teologis, simbolik, dan 

fenomenologis. Dalam geologi, perubahan bumi dalam rentang waktu jutaan tahun mencakup 

berbagai proses seperti pembentukan pegunungan, subduksi, aktivitas magma, dan erosi, yang 

secara keseluruhan membentuk wajah bumi yang terus berubah. Fakta ini memberikan konteks 

ilmiah yang sejalan dengan penggunaan kata tubaddal dalam ayat tersebut, yang menunjukkan 

transformasi besar dalam struktur bumi, yang tidak hanya terjadi sekali, tetapi berulang 

sepanjang sejarah geologis bumi. 

Dengan demikian, integrasi tafsir dan sains memperlihatkan bahwa Al-Qur’an tidak 

memandang bumi sebagai entitas yang beku, tetapi sebagai ciptaan yang bergerak, berubah, dan 

terus berkembang. Kesesuaian antara isyarat Qur’ani dengan bukti geologi kontemporer bukan 

berarti bahwa Al-Qur’an adalah kitab sains, tetapi menunjukkan bahwa ayat-ayatnya 

mengandung petunjuk tentang fenomena alam yang sejalan dengan realitas ilmiah. Pendekatan 

ini menegaskan pentingnya membaca wahyu secara proporsional, dengan tidak berlebih dalam 

klaim scientific miracle, tetapi tetap membuka ruang dialog antara wahyu dan ilmu pengetahuan 

yang dapat saling memperkaya dan memperluas pemahaman kita tentang alam semesta. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari kajian ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an menyajikan berbagai ayat yang 

menggambarkan bumi sebagai entitas yang tidak statis, tetapi terus bergerak dan mengalami 

perubahan sepanjang waktu. Proses dinamika bumi yang digambarkan dalam Al-Qur’an bukanlah 

sekadar gambaran metaforis atau spiritual, tetapi juga dapat dipahami melalui perspektif ilmiah, 

khususnya dalam konteks geologi modern. Melalui metode tafsir tematik, ditemukan bahwa 

istilah-istilah yang digunakan dalam Al-Qur’an, seperti rawāsiya, tamīdu, yusayyir, dan tubaddal 

al-arḍ, tidak hanya mengandung makna teologis atau spiritual, tetapi juga menyiratkan fenomena 

alam yang sejalan dengan pengetahuan ilmiah kontemporer. Istilah rawāsiya menggambarkan 

gunung sebagai penstabil bumi, yang sejalan dengan konsep isostasi dalam geologi; tamīdu 

menggambarkan goncangan atau pergerakan bumi, yang terkait dengan dinamika internal bumi 

seperti pergerakan lempeng tektonik; yusayyir yang mengisyaratkan pergerakan berkelanjutan, 
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yang relevan dengan konsep pergerakan lempeng tektonik dan continental drift; serta tubaddal 

al-arḍ yang menggambarkan perubahan besar pada bumi, yang sejalan dengan pemahaman 

tentang siklus geologi dan pembentukan serta pemisahan benua. 

Dalam tafsir klasik, ayat-ayat yang berbicara tentang dinamika bumi dipahami sebagai 

bukti kebesaran dan kekuasaan Allah. Mufasir klasik seperti al-Ṭabarī, al-Qurṭubī, dan Ibn Kathīr 

memandang istilah-istilah tersebut lebih sebagai tanda kekuasaan Tuhan yang mengatur alam 

semesta. Gunung sebagai rawāsiya, misalnya, diartikan sebagai simbol kestabilan bumi yang 

diciptakan oleh Allah agar bumi tidak bergoncang. Demikian pula, tamīdu dipahami sebagai 

kondisi bumi yang "berguncang" sebelum gunung-gunung diletakkan. Penafsiran ini lebih fokus 

pada aspek spiritual dan teologis, yang menekankan makna ketuhanan dalam penciptaan dan 

pemeliharaan bumi. 

Namun, penafsiran kontemporer memberikan ruang yang lebih luas bagi penafsiran 

ilmiah. Mufasir modern, seperti Zaghlūl al-Najjar dan Ṭantāwī Jauharī, mulai menghubungkan 

ayat-ayat tersebut dengan fenomena geologis yang ditemukan dalam ilmu kebumian. Penafsiran 

mereka menunjukkan bahwa istilah rawāsiya yang menggambarkan gunung sebagai penstabil 

bumi memiliki kesesuaian dengan konsep isostasi, yang menjelaskan keseimbangan antara 

massa kerak bumi dan mantel. Sementara itu, tamīdu yang menggambarkan pergerakan atau 

goyangan bumi dapat dihubungkan dengan fenomena pergerakan lempeng tektonik, yang 

menyebabkan gempa dan pergerakan kerak bumi. Penafsiran terhadap ayat QS. An-Naml (27): 

88 yang menyebutkan gunung bergerak seperti awan juga diperluas dengan mengaitkannya 

dengan continental drift atau pergerakan lempeng tektonik yang bergerak perlahan namun terus-

menerus. Dengan demikian, penafsiran kontemporer ini menunjukkan adanya integrasi antara 

wahyu dan pengetahuan ilmiah yang lebih modern, yang menggambarkan bumi sebagai sistem 

dinamis yang selalu bergerak dan berkembang. 

Selain itu, penafsiran terhadap ayat QS. Ibrāhīm (14): 48 yang menyebutkan "bumi diganti 

dengan bumi lain" menunjukkan bahwa perubahan total yang digambarkan dalam Al-Qur’an 

dapat dipahami dalam berbagai tataran, baik teologis, simbolik, maupun fenomenologis. Dalam 

geologi, perubahan bumi dalam skala waktu yang sangat panjang memang mencakup berbagai 

proses seperti pembentukan pegunungan, subduksi, aktivitas magma, dan erosi yang membentuk 

kembali wajah bumi. Penafsiran ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara konsep 

perubahan besar dalam Al-Qur’an dan siklus geologi yang terjadi sepanjang sejarah bumi. 

Hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa gagasan tentang "Dinamika Bumi" 

dalam Al-Qur’an sejalan dengan pemahaman geodinamik yang telah dipelajari oleh ahli geologi. 

Ayat-ayat Al-Qur’an tentang pergerakan bumi, stabilitas gunung, dan perubahan besar dalam 
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struktur bumi mencerminkan fenomena yang telah ditemukan dan dijelaskan oleh ilmu geologi, 

meskipun Al-Qur’an tidak secara eksplisit memberikan penjelasan ilmiah mengenai mekanisme 

geologis tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini membuka peluang untuk mengembangkan kajian 

interdisipliner yang lebih luas dan mendalam, khususnya yang menggabungkan ilmu tafsir, 

geologi, dan kosmologi dalam perspektif Islam. 

Integrasi antara tafsir dan sains ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an mengarahkan umat 

manusia untuk merenungi fenomena alam semesta dan memahami dinamika bumi yang terus 

berlangsung. Pendekatan ini juga menegaskan bahwa meskipun Al-Qur’an tidak dimaksudkan 

sebagai kitab sains, ia tetap memberikan petunjuk yang relevan dengan fenomena alam yang 

sejalan dengan realitas ilmiah. Oleh karena itu, penting untuk membaca wahyu secara 

proporsional, tidak berlebihan dalam klaim scientific miracle, tetapi membuka ruang untuk 

dialog yang produktif antara wahyu dan ilmu pengetahuan. 
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